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Tanggapan

• Pertanyaan-pertanyaan utama yang ingin dijawab adalah:

 Mengapa DJB didirikan di Kediri?

 Mengapa lembaga ini tetap eksis di Kediri hingga saat sekarang?

 Apa saja dan bagaimana aspek-aspek lokalitas berkontribusi bagi
pembukaan dan keberlanjutan DJB dan BI Kediri?

• Jawabannya, merujuk kepada pola penulisan buku seri sejarah dan 
heritage KPwBi sebelumnya, dicarikan pada berbagai pengalaman
sosial, politik, ekonomi dan budaya daerah, serta ditambah dengan
faktor geografis daerah dalam rentang waktu yang relatif panjang
(bahkan ada yang memulainya sejak zaman klasik hingga dewasa ini).



Bab 1

• Di samping membicarakan latar geografis Kediri, 
bagaimana kalau Bab ini khusus berbicara latar
geografis (strategis, subur, dll), sosial (penduduk) dan 
politik Kediri pada masa kerajaan (sebelum
bersintuhan dengan orang Eropa). 

• Masuknya Belanda dan pertumbuhan perkebunan besar hingga statusnya (Kediri) 

berubah menjadi Gementee tidak perlu dikaji dalam Bab ini



Bab 2

• Membahas Kediri pada era kolonialis Belanda

• Ekspansi politik kolonialis hingga pembentukan Residentie, 
Regenschap dan Gemeente Kediri (kehadiran DJB  utk
keresidenan)

• Perubahan sosial, terutama peningkatan jumlah dan 
heterogenitas penduduk (data cukup tersedia utk era HB: 
data-data yg sifatnya fragmentaris serta Sensus Penduduk
tahun 1920 dan 1930)



• Kehidupan ekonomi, kehadiran perkebunan-
perkebunan besar dan berbagai bentuk industri (data 
tersedia) (tanah yg subur, awal abad ke-20 ada 130-an 
perkebunan, 20 pabrik gula, industri rumah, sawah 
dan lading penduduk, dll.)

• Kehadiran dan sejarah DJB serta lembaga-lembaga 
keuangan atau perbankan lainnya di Kediri



• Bab 3  fokus pada masa pendudukan Jepang

• Pasti sangat menarik

• Masalah minim sumber!!!



Bab 4

• Periode 1945-1949/1950?

• Kediri masa revolusi, revolusionernya kaum republik dan 
kembalinya Belanda

• DJB Lahir/Beraktivitas Kembali 

• Ekonomi Perang

• Pengusaha dan Perusahaan Nasional, dll. 

• Bank nasional



Bab 5

• Periode 1950 s.d. 1959 atau 1966?

• Keadaan sosial politik Kediri pada tahun 1950-an (dan awal 1960-an?)

• Pemerintahan daerah dan kota

• Dinamika kehidupan politik dan heterogenitas penduduk

• Ekonomi Kediri tahun 1950-an (awal 1960-an), khususnya keadaan
perkebunan dan industri, serta profil pengusaha serta perusahan daerah

• Nasionalisasi DJB dan lahir BI Kediri serta sejarah BI Kediri 1950 s.d. 1959 
(atau 1966).



Bab 6

• Periode 1966 hingga dewasa ini?

• Dinamika politik Kediri pada era Orba dan Reformasi

• Kehidupan sosial dan heterogenitas penduduk

• Ekonomi Kediri tahun 1950-an (awal 1960-an), khususnya
keadaan perkebunan dan industri, serta profil pengusaha serta
perusahan daerah

• BI Kediri dan Lembaga perbankan di Kediri pada masa Orba dan 
Reformasi.



Bab 7

• Bangunan2 bersejarah di Kediri

• Sejarah pembangunan DJB dan BI Kediri serta Bangunan DJB/BI Kediri 
dalam sejarah

• Peruhan dan keberlanjutan pada Gedung BI



Penutup

• Sejak masa kerajaan, era kolonial, hingga dewasa ini, 
Kediri dikatakan bahkan diakui sebagai daerah atau 
kota yang ‘healthy wealthy’

• Bagaimana kalau ‘alur’ Buku Sejarah dan Heritage 
DJB/BI Kediri dikaitkan dengan ‘kehealthy’ dan 
‘kewealthy-an’ daerah tsb. 


